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WONOSARI (KR) - TM  oknum

guru salah satu SMAN di Wonosari pen-

girim pesan melalui  WhatsApp (WA)

yang dilaporkan Dinas Pendidikan

Pemuda dan Olah Raga (Dikpora) DIY

karena melecehkan Ketua DPRD

Gunungkidul, Endah Subekti

Kuntariningsih SE akhirnya meminta

maaf dan mengaku khilaf.

Dengan didampingi Kepala SMAN

2 Wonosari, oknum guru ini meminta

maaf kepada Endah Kuntariningsih

berkaitan dengan pesan singkat yang ia

kirimkan. Permohonan maaf dilakukan

di Gedung DPRD Gunungkidul, Selasa

(25/5) sore.

Dalam pertemuan itu, TM  yang

berstatus sebagai Aparatur Sipil Negara

mengaku khilaf karena  telah meminta

foto  yang merupakan wali murid

SMAN 2 Wonosari saat konsultasi pem-

belajaran. TM mengaku sangat menye-

sal dan berjanji untuk tidak mengulangi

perbuatannya. TM mengaku secara

pribadi sangat menghormati Ketua

DPRD Gunungkidul dan  tidak ada niat

untuk melakukan pelecehan. Ia juga

mengaku, sudah mengetahui  jika En-

dah Kuntariningsih SE itu  sebagai

Ketua DPRD Gunungkidul.  Namun

dirinya tidak mengetahui jika  yang ber-

sangkutan adalah orangtua  dari salah

satu  siswa SMAN 2 Wonosari. 

Dalam kesempatan tersebut, Kepala

SMAN 2 Wonosari, Samiran me-

maparkan, peristiwa ini memberikan

pelajaran yang sangat berharga. 

Sementara itu, Endah, saat dikon-

firmasi mengaku sudah memaafkan ke-

salahan TM. Secara institusi, ia sudah

melaporkan  TM kepada Disdikpora
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OKNUM GURU LECEHKAN KETUA DPRD

Mengaku Khilaf, Minta Maaf

WATES (KR) - Anggota Komisi V

DPR RI H Sukamto SH menegaskan,

setiap bantuan yang diserahkan

merupakan wujud nyata kepedulian

pemerintah terhadap peningkatan ke-

sejahteraan masyarakat dan kema-

juan pembangunan wilayah.   ”Khusus

bantuan Rp 1 miliar yang sekarang ki-

ta serahkan dalam upaya penanganan

kawasan kumuh, diharapkan mampu

menangani permasalahan kawasan

kumuh dan memberdayakan masya-

rakat sekitar dengan catatan proyek

dilaksanakan dengan baik,” kata ang-

gota Fraksi Partai Kebangkitan

Bangsa (FPKB) DPR RI, Sukamto,

saat menyerahkan Bantuan Pe-

merintah untuk Masyarakat (BPM)

2021 di Pedukuhan Dobangsan Ka-

lurahan Giripeni Kapanewon Wates,

Senin (24/5) lalu. 

Sukamto menyerahkan bantuan se-

cara simbolis kepada Panewu Wates,

Santoso SIP kemudian dilanjutkan pa-

da Pengurus Badan Keswadayaan

Masyarakat (BKM) Tunas Margari

disaksikan anggota Fraksi PKB

DPRD DIY Hifni Muhammad  Nasikh

dan Pj Lurah Giripeni, Parmin.
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Sukamto Bantu Rp 1 M Kawasan Kumuh

Shelter  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Menunggu . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Dari kasus tersebut, dr Tri Wijaya berharap

agar setiap aktivitas memperhatikan protokol

kesehatan, yakni 5 M (mencuci tangan, mema-

kai masker, menjaga jarak, menghindari keru-

muman dan mengurangi mobilitas). Ketentuan

tersebut hendaknya diperhatikan.

Dihubungi terpisah, Kepala Balai Besar

Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengen-

dalian Penyakit (BBTKLPP) Dr dr Irene MKM

mengemukakan, penambahan kasus di DIY

dalam beberapa waktu terakhir tidak hanya

menjadi tantangan bagi dokter dan paramedis,

tapi juga petugas di laboratorium. Kendati se-

habis Lebaran jumlah sampel yang masuk ada

kenaikan, BBTKLPP tetap berupaya mem-

berikan layanan terbaik. Pihaknya memastikan

ketersediaan reagen di laboratorium masih

mencukupi, sehingga layanan bisa tetap lancar.

Bahkan tidak jarang begitu samel masuk ke

laboratorium langsung bisa diselesaikan pada

hari itu. 

Juru Bicara (Jubir) Pemda DIY untuk

penanganan virus Korona Berty Murtiningsih

mengatakan kasus terkonfirmasi Covid-19 hari-

an di DIY mengalami penambahan 190 kasus,

sehingga total kasus terkonfirmasi mencapai

43.835 kasus, Rabu (26/5). Kasus sembuh di

DIY bertambah sebanyak 192 kasus maka total

di angka 40.566 kasus. Sedang kasus mening-

gal mengalami penambahan 6 kasus, dengan

demikian total kasus meninggal di DIY bertam-

bah 1.144 kasus dari hasil verifikasi data Dinas

Kesehatan (Dinkes) Kabupaten/Kota. 
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8 Juta  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Dan tentunya dengan tetap harus mene-

rapkan protokol kesehatan secara disiplin,

yaitu menerapkan 3M (memakai masker,

menjaga jarak, mencuci tangan).

Pemerintah juga terus mengintensifkan

penerapan 3T (pemeriksaan dini/testing,

pelacakan/tracing, dan perawatan/treat-

ment).

ÓKita harus selalu waspada Covid-19

masih ada, gelombang 2 dan 3 di negara

lain, Pemerintah senantiasa bergerak cepat

untuk mampu menangani Covid. Mem-

percepat vaksinasi,Ó pungkas Airlangga. 
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Riset Indonesia ditengarai Ôbelum menghasilkan

inovasi apa-apaÕ, karena tidak fokus, sehingga

dananya kurang.  BRIN dan BRIDA akan mele-

bur seluruh kekuatan sumberdaya riset kita

menjadi pengungkit kemajuan dan kesejahter-

aan berbasis riset.

Namun tak semua ilmuwan sependapat de-

ngan teori tadi.  Menurut mereka, persoalan uta-

ma bukan pada risetnya an sich, tetapi

bagaimana scale-up dari riset ke produksi mas-

sal, dan dari produksi massal ke persaingan

global.  Ini dua Ôlembah kematianÕ hilirisasi riset.

Banyak produk kita, baik yang sederhana mau-

pun hasil riset, gagal masuk pasar karena aneka

kendala produksi massal.  Kendala itu bisa beru-

pa modal, teknologi pendukung, jejaring purna-

jual, sampai regulasi.  

Di Magelang pernah ada UMKM yang mem-

buat kripik talas dengan kualitas premium.

Ketika diikutkan pameran UMKM di Jakarta, se-

orang pengusaha papan atas memuji produk itu,

dan menyebutnya berkualitas ekspor.  Namun

ketika diminta kirim dua kontainer per bulan,

pengusaha dari Magelang ini kelabakan.  Untuk

memenuhi permintaan dua kontainer per bulan

berarti harus menyiapkan lahan talas minimal

seratus hektar.  Mesin pengolah pun harus yang

berskala besar.  Semua ini berarti perlu suntikan

modal yang tidak sedikit.

Itu untuk produk yang relatif belum perlu riset

canggih.  Semakin rendah kadar risetnya, se-

makin banyak kompetitornya.  Bahkan pada

produk padat riset, berbagai brand global juga

belum tentu bertahan lama.  Kita teringat pada

Nokia, Blackberry dan Fokker!  Nokia pernah

menjadi ponsel sejuta umat.  Namun sekarang

sulit menemukan orang yang masih memakai

Nokia.  Demikian juga Blackberry.  Sementara

Fokker, pabrik pesawat dari Belanda ini, harus

ditutup saat usianya 84 tahun!

Namun BRIDA tetap akan memacu peneliti di

daerah untuk naik kelas.  Lebih dari sekadar

OPD yang menyiapkan bahan presentasi

Kepala Daerah, atau kajian akademis sebuah

Rancangan Peraturan Daerah.  BRIDA akan

menjadi dinamisator untuk menerapkan hasil

riset di daerah menjadi inovasi, sekaligus men-

cari solusi atas aneka kendalanya.  

BRIDAjuga katalisator partisipasi swasta agar

lebih aktif memanfaatkan hasil-hasil riset,

syukur-syukur bisa mengorbitkannya ke pasar

global.  Kalau bukan kita siapa lagi?  Investor as-

ing yang oleh UU Cipta Kerja diberi karpet mer-

ah untuk investasi di daerah, mungkin lebih per-

caya kekayaan intelektual mereka sendiri.

Apalagi industri mereka sudah di-scale-up pasar

global. Sehingga harganya sangat bersaing.

Namun masih ada sisa kebingungan: Di ting-

kat pusat BRIN ini akan dikoordinir menteri

mana?  Karena Kepala BRIN bukan menteri,

bisa jadi tidak diundang di sidang kabinet.

Semoga koordinasi BRIDA dengan BRIN dan

Kepala Daerah tetap lancar.  Dan kelak, aneka

produk daerah kita, dari kuliner, jamu, batik,

handcraft sampai pariwisata akan menjadi

brand global.  Wedang Uwuh mungkin bisa ber-

saing dengan CocaCola.  

Pada saat yang sama, inovasi itu tidak

berdampak negative. Karena tetap berke-

tuhanan, berkemanusiaan, berpersatuan, berk-

erakyatan dan berkeadilan.  Ini karena ada

orang-orang bijak dan berpengalaman yang

mengarahkannya.  Waktu yang akan membuk-

tikan. (Penulis adalah peneliti utama BIG,

Anggota Ikatan Alumni Program Habibie (IA-
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EVALUASI SIARAN-SIARAN MEDIAELEKTRONIK  

KPI Diskusikan Konten  Siaran Televisi
YOGYA (KR) - Komisi

Penyiaran Indonesia (KPI)

Pusat terus berupaya men-

jadikan agar siaran-siaran

yang diproduksi di

Indonesia berkualitas dan

mendidik. Salah satu up-

ayanya yakni dengan se-

cara berkala meminta/men-

dapatkan umpan balik dari

masyarakat perihal kuali-

tas konten siaran televisi. 

Komisioner KPU Pusat,

Hardly Stefano Fenelon

Pariela mengatakan, untuk

mendapatkan umpan balik

tersebut, KPI Pusat bekerja

sama dengan 12 perguruan

tinggi di 12 kota melakukan

riset indeks kualitas pro-

gram siaran televisi yang

dikemas dalam bentuk

Focus Group Discussion. Di

DIY, KPU Pusat bekerja

sama dengan Universitas

Islam Negeri (UIN) Sunan

Kalijaga mengundang to-

koh masyarakat, akademisi

dan praktisi penyiaran.

Menurut dia, ada 8 klus-

ter/kategori penilaian riset

yang akan dimintakan

umpan balik, antara lain

kluster wisata budaya, talk-

show, sinetron, infotain-

ment dan anak. ”Riset ini

telah memasuki tahun ke-

tujuh. Catatan dari hasil

riset/FGD ini akan disam-

paikan ke industri pembuat

konten siaran. Misalnya

sinetron A perlu diperbaiki

kontennya di sisi ini, se-

hingga diharapkan kuali-

tasnya meningkat,” terang

Hardly saat bersilaturahmi

dengan Pemimpin Redaksi

KR Octo Lampito di Kantor

PT BP Kedaulatan Rakyat,

Jalan Margo Utomo Yog-

yakarta, Rabu (26/5) ma-

lam.  (Dev)-f

KR-Franz Boedisoekarnanto

Hardly Stefano (kanan) memberikan cenderamata
kepada Octo Lampito.


